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ABSTRAK

Avilla, Farda Khauliya. 2025. “Penerapan Model Pembelajaran Think Pair Share
(TPS) untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas 1V Pada Mata Pelajaran
Pendidikan Pancasila.” Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Keislaman, Universitas Islam Raden Rahmat
Malang. Pebimbing: Dr. Sutrisno, M.Pd

Kata Kunci : Model Pembelajaran Think Pair Share (TPS), hasil belajar siswa.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa pada mata
pelajaran pendidikan pancasila kelas IV MI Miftahul Ulum Jeru. Banyak faktor
yang peneliti temui dalam proses pembelajaran yang mempengaruhi hasil belajar
seperti: 1) dalam pembelajaran masih berpusat pada guru sehingga siswa kurang
berpartisipasi aktif, 2) siswa kurang diberikan latihan-latihan untuk mencari atau
menemukan informasi sendiri tentang materi pelajaran, 4) model pembelajaran
yang sering digunakan adalah model pembelajaran konvensional. Maka untuk
mengatasi masalah tersebut peneliti menerapkan model pembelajaran Think Pair
Share (TPS) agar hasil belajar siswa meningkat.

Fokus penelitian ini pada : Apakah penerapan model pembelajaran Think Pair
Share (TPS) dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran
pendidikan pancasila kelas IV MI Miftahul Ulum Jeru Tahun Ajaran 2024/2025?.
Sedangkan tujuannya untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV pada mata
pelajaran pendidikan pancasila dengan menggunakan model pembelajaran Think
Pair Share (TPS).

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan
pendekatan campuran (mixed approach) kombinasi pendekatan bentuk kualitatif
dan kuantitatif. Model PTK yang dipakai adalah model Kemmis dan MC Taggart,
peneliti melaksanakan penelitian melalui dua siklus yaitu siklus I dan siklus II
dengan langkah-langkah sebagai berikut: 1) Perencanaan, 2) Pelaksanaan, 3)
Pengamatan, 4) Refleksi. Teknik analisis data dilakukan dengan menggunakan :
lembar observasi, tes hasil belajar, dan dokumentasi.

Berdasarkan analisis data, ditemukan bahwa melalui penerapan model
pembelajaran Think Pair Share (TPS) terbukti dapat meningkatkan hasil belajar
siswa. Tingkat ketuntasan belajar siswa pada siklus I diperoleh sebesar 50%
mengalami peningkatan pada siklus II sebesar 87,5%. Maka indikator keberhasilan
pada penelitian ini telah tercapai karena setelah pelaksanaan siklus II yang
mencapai ketentusan sebesar 87,5%.
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ABSTRACT

Avilla, Farda Khauliya. 2025. “Implementation of Think Pair Share (TPS)
Learning Model to Improve Learning Outcomes of Grade IV Students in
Pancasila Education Subjects.” Thesis. Elementary Madrasah Teacher
Education Study Program, Faculty of Islamic Studies, Raden Rahmat
Islamic University of Malang. Advisor: Dr. Sutrisno, M.Pd

Keywords : Think Pair Share (TPS) Learning Model, student learning
outcomes.

This research is motivated by the low learning outcomes of students in the
Pancasila education subject of class IV MI Miftahul Ulum Jeru. Many factors
that researchers found in the learning process that affect learning outcomes
such as: 1) learning is still centered on the teacher so that students are less
active in participating, 2) students are not given enough exercises to find or
discover information themselves about the subject matter, 4) the learning
model that is often used is the conventional learning model. So to overcome
this problem, researchers apply the Think Pair Share (TPS) learning model so
that student learning outcomes increase.

The formulation of the research problem is: Can the application of the
Think Pair Share (TPS) learning model improve student learning outcomes in
the Pancasila education subject of class IV MI Miftahul Ulum Jeru in the
2024/2025 Academic Year?. While the aim is to improve the learning outcomes
of class I'V students in the Pancasila education subject by using the Think Pair
Share (TPS) learning model.

The type of research used is Classroom Action Research (CAR) with a
mixed approach, a combination of qualitative and quantitative approaches. The
CAR model used is the Kemmis and MC Taggart model, the researcher
conducted the research through two cycles, namely cycle I and cycle II with
the following steps: 1) Planning, 2) Implementation, 3) Observation, 4)
Reflection. In collecting data, the researcher used the necessary research
instruments including: observation sheets, learning outcome tests, and
documentation.

The results of the study showed that through the application of the Think
Pair Share (TPS) learning model, it was proven to improve student learning
outcomes. The level of student learning completion in cycle I was obtained at
50%, increasing in cycle II by 87.5%. So the indicator of success in this study
has been achieved because after the implementation of cycle II which reached
the provisions of 87.5%.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelajaran merupakan “kegiatan guru secara terprogram dalam desain
instruksional, untuk membuat siswa belajar secara aktif, yang menekankan pada
penyediaan sumber belajar”.! Pembelajaran dapat diartikan juga sebagai suatu proses
interaksi antara siswa dan guru atau tenaga pendidik yang terjadi di suatu lingkungan
belajar. Pembelajaran dapat dikatakan sebagai pembelajaran yang baik apabila terjadi
hubungan timbal balik antara guru dan siswa dalam sitausi edukatif untuk mencapai
tujuan tertentu. Pembelajaran berkaitan erat dengan kegiatan belajar yang memiliki
makna proses seumur hidup. Hal ini senada dengan salah satu Hadist Rasulluallah
SAW yang artinya ““ Carilah ilmu mulai dari gendongan ibumu sampai masuk liang
lahat (kubur)”. Dalam konteks pendidikan, belajar dan pembelajaran tidak lepas dari
seorang guru yang mendidik siswa untuk belajar dan menguasai materi pembelajaran
agar mendapatkan hasil belajar yang diinginkan sesuai dengan capaian pembelajaran.

Hasil belajar merupakan dasar untuk mengukur dan melaporkan prestasi akademi
siswa, serta merupakan kunci dalam mengembangkan desain pembelajaran
selanjutnya yang lebih efektif yang memiliki keselarasan antara apa yang akan
dipelajari siswa dan bagaimana mereka akan dinilai.? Hasil belajar menjadi poin yang

sangat penting hal ini karena hasil belajar kognitif meliputi aspek pengetahuan dan

! Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran (Bandung : Alfabeta, 2010), h.61-62
2 Hamna, Penggunaan Video Tutorial Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Ips Siswa Kelas Vii Smp Negeri
3 Tolitoli (Sulawesi Tengah : Universitas Madako Tolitoli 2022) h. 4



keterampilan berpikir. Setiap siswa perlu memiliki hasil belajar kognitif yang baik
karena hal tersebut menjadi salah satu standar keberhasilan dalam proses
pembelajaran. Pada proses pembelajaran, terdapat beberapa masalah salah satunya
yaitu hasil belajar yang rendah pada mata pelajaran tertentu. Terlebih pada mata
pelajaran yang didominasi oleh daya ingat atau menghafal suatu materi dalam suatu
pembelajaran sebagai contoh mata pelajaran Pendidikan Pancasila. Mata pelajaran
Pendidikan Pancasila sangat penting bagi siswa karena dapat membentuk karakter
dan kepribadian siswa yang baik, menjadikan siswa sebagai penerus bangsa yang
berbudi pekerti luhur, mengajarkan siswa sikap toleransi, saling menghormati dan
menghargai perbedaan.

Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila dalam Kurikulum Merdeka bertujuan
membentuk siswa yang beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan
berkahlak mulia, berkebinekaan global, gotong royong, mandiri, bernalar kritias, dan
kreatif. Pembelajaran Pendidikan Pancasila di satuan Pendidikan diaplikasikan
melalui praktik belajar kewarganegaraan yang berdasarkan Pancasila, Undang —
Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, semangat Bhineka Tunggal
Ika, dan komitmen Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Berdasarkan hasil pengamatan pada siswa kelas IV B di MI Miftahul Ulum Jeru,
ditemukan beberapa permasalahan pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila seperti,
masih belum ada media pembelajaran yang dapat membangkitkan semangat siswa
untuk mempelajari pelajaran Pendidikan Pancasila, dalam pembelajaran selalu

berpusat pada guru sehingga siswa kurang berpartisipasi aktif dan suasana belajar



kurang menyenangkan siswa terlihat malas dalam mengikuti pembelajaran. Selama
pembelajaran siswa tidak memberikan belajar secara kelompok melainkan belajar
secara individu sehingga tidak ada diskusi. Kurangnya siswa tidak diberikan latihan
— latihan untuk mencari atau menemukan informasi sendiri tentang materi pelajaran,
sehingga kemampuan berfikir siswa kurang berkembang. Model pembelajaran yang
sering digunakan adalah model pembelajaran konvensioanal berupa ceramah, tanya
jawab, diskusi. Implementasi metode pembelajaran yang kurang tepat oleh guru,
menjadi faktor lain yang dapat mempengaruhi hasil belajar.

Untuk dapat meningkatkan hasil belajar siswa, selain siswa yang harus dituntut
untuk berperan aktif, seorang guru juga diharapkan dapat berperan aktif dalam
mendidik siswa seperti menerapkan pendekatan secara arif dan bijaksana agar siswa
mudah dalam memahami materi yang diajarkan. Oleh karena itu, seorang guru
diharapkan dapat membimbing siswa agar dapat lebih aktif dalam pembelajaran,
sehingga siswa bukan hanya terbiasa menerima pelajaran saja, tetapi juga dapat
mengimplementasikan dan mengembangkan ilmu yang diperoleh selama mengikuti
proses pembelajaran. Hal ini dapat dilakukan dengan menerapkan model
pembelajaran yang efektif dan inovatif sehingga siswa dapat tertarik dengan
pembelajaran dan berdampak pada peningkatan hasil belajar.

Model pembelajaran merupakan strategi — strategi yang berdasar pada teori —
teori dan penelitian yang terdiri dari rasional, seperangkat langkah — langkah dan

tindakan yang dilakukan guru dan siswa, sistem pendukung pembelajaran dan metode



evaluasi atau sistem penilaian perkembangan belajar siswa.® Untuk mengatasi
permasalahan yang ada, diperlukan suatu alternatif model pembelajaran yang tepat
dan menarik, maka di sini peneliti menggunakan salah satu alternatif pemecahan
masalah dengan menerapkan model pembelajaran Think Pair Share (TPS).

Model pembelajaran Think Pair Share (TPS) merupakan salah satu jenis model
pembelajaraan kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa.
Strategi Think Pair Share (TPS) ini dikembangkan dari penelitian belajar kooperatif
dan waktu tunggu. Model pembelajaran Cooperative learning tidak sama dengan
belajar kelompok, karena memiliki struktur dorongan dan tugas yang bersifat
cooperative, sehingga terjadi interaksi secara terbuka dan hubungan keterkaitan
individu yang bersifat efektif.* Model pembelajaran Think Pair Share suatu model
pembelajaran yang efektif untuk membuat variasi suasana pola diskusi kelas yang
lebih menyenangkan. Dengan asumsi bahwa semua diskusi membutuhkan pengaturan
untuk mengendalikan kelas secara keseluruhan dan prosedur yang digunakan dalam
model Think Pair Share ini dapat memberi siswa lebih banyak waktu berpikir, untuk
merespon dan saling membantu.

Dalam penelitian ini digunakan Video Pembelajaran sebagai media pembelajaran
dengan model Think Pair Share (TPS) untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Video

pembelajaran diaplikasikan dengan semenarik dan semenyenangkan mungkin

8 Hanna Sundari, Model-Model Pembelajaran Dan Pemefolehan Bahasa Kedua/Asing (Jakarta :
Universitas Indraprasta PGRI Jakarta 2015) h. 109

* Rukmini A, Model Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) Dalam Pembelajaran PKn SD (Padang :
SDN Padang No 3) h.2178



sehingga diharapkan akan tercipta suasana pembelajaran yang segar (fresh) dan seru
(exciting).

Dengan memahami persoalan yang telah dijelaskan di atas, maka disini peneliti
mencoba mengadakan penelitian dengan harapan tujuan pembelajaran Pendidikan
Pancasila dapat tercapai dengan baik sehingga dalam proses pembelajaran siswa yang
pasif bisa berubah menjadi aktif dalam belajar dan dapat meingkatkan hasil
belajarnya, peneliti mencoba untuk menerapkan model Think Pair Share (berfikir,
berpasangan, berbagi) dalam sebuah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan judul
“Penerapan Model Pembelajaran Think Pair Share (TPS) Untuk Meningkatkan Hasil

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila Kelas IV”.

1. Model Pembelajaran Think Pair Share (TPS)
Model pembelajaran Think Pair Share (TPS) adalah salah satu model
pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran perlu digunakan dalam kegiatan
belajar mengajar, karena model Think Pair Share (TPS) ini dirancang untuk
mengajak siswa mencari jawaban terhadap suatu pertanyaan dari suatu konsep
melalui suatu kelompok. Model pembelajaran Think Pair Share merupakan
pembelajaran yang memberi siswa kesempatan untuk bekerja sendiri dan bekerja

sama dengan orang lain.

2. Hasil Belajar



Hasil belajar adalah perubahan perilaku individu yang meliputi ranah konigtif,
afektif dan psikomotorik. Hasil belajar merupakan dasar untuk mengukur dan
melaporkan prestasi akademi siswa, serta merupakan kunci dalam
mengembangkan desain pembelajaran selanjutnya yang lebih efektif yang
memiliki keselarasan antara apa yang akan dipelajari siswa dan bagaimana mereka
akan dinilai.® Hasil belajar siswa dalam penelitian ini adalah diukur dalam ranah
afektif dan kognitif. Peningkatan dalam ranah afektif adalah pada minat atau
antusias siswa, siswa merespon pertanyaan yang diberikan oleh guru, siswa
memberikan pendapat selama proses pembelajaran, siswa menyelesaikan tugas
tanpa tekanan, saling kerja sama dan mengumpulkan tugas tepat waktu.
Sedangkan dalam ranah kognitif hasil belajar siswa diukur dengn bentuk penilaian
skor pada latihan — latihan soal yang diberikan oleh peneliti.
3. Pendidikan Pancasila

Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila merupakan mata pelajaran yang
memfokuskan pada pembentukan warga Negara yang memahami dan mampu
melaksanakan hak — hak dan kewajibannya untuk menjadi warga Negara
Indonesia yang cerdas, terampil, dan berkarakter yang diamanatkan oleh

Pancasila dan Undang — undang Dasar 1945.

® Hamna, Penggunaan Video Tutorial Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Ips Siswa Kelas Vii Smp Negeri
3 Tolitoli (Sulawesi Tengah : Universitas Madako Tolitoli 2022) h. 4



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, maka peneliti

dapat mengidentifikasi masalah penelitian, sebagai berikut :

1.

Masih belum ada media pembelajaran yang dapat membangkitkan semangat
siswa untuk mempelajari pelajaran Pendidikan Pancasila.

Dalam pembelajaran selalu berpusat pada guru sehingga siswa kurang
berpartisipasi aktif dan susasana belajar kurang menyenangkan siswa terlihat
malas dalam mengikuti pembelajaran.

Selama pembelajaraan siswa tidak memberikan belajar secara kelompok
melainkan belajar secara individu sehingga tidak ada diskusi.

Siswa kurang diberikan latihan-latihan untuk mencari atau menemukan informasi
sendiri tentang materi pelajaran, sehingga kemampuan berfikir siswa kurang
berkembang.

Model pembelajaran yang sering digunakan adalah model pembelajaran

konvensional berupa ceramah, tanya jawab, diskusi.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, permasalahan dalam penelitian

ini dirumuskan sebagai berikut “Apakah penerapan model pembelajaran Think Pair

Share (TPS) dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan

Pancasila kelas IV MI Miftahul Ulum Jeru Tahun Ajaran 2024/2025 ?”



D. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV Pada
Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila dengan Menggunakan Model Pembelajaran
Think Pair Share (TPS).
E. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini memiliki kegunaan bagi beberapa pihak, diantaranya sebagai berikut:

1. Bagi Siswa
Penelitian ini diharapkan sebagai sarana belajar yang menyenangkan agar dapat
menjadi alternatif untuk meningkatkan pemahaman dan hasil belajar dalam Mata
Pelajaran Pendidikan Pancasila. Memberikan sudut pandang yang menyenangkan
kepada siswa bahwa Pendidikan Pancasila tidak sebosan dan monoton yang
dibayangkan.

2. Bagi Lembaga Sekolah
Penelitian ini memberikan masukan yang bermanfaat bagi kepala sekolah dan
pengelola sekolah, terutama dalam rangka memperbaiki proses pembelajaran
yang dapat meningkatkan mutu pembelajaran khususnya pada Mata Pelajaran
Pendidikan Pancasila.

3. Bagi Peneliti Lain
Penelitian ini bertujuan untuk menambah pengetahuan dan keilmuan dalam
melaksanakan pembelajaran di sekolah. Selain itu dapat memberikan informasi

terhadap penggunaan metode pembelajaran yang digunakan dalam penelitian.



F. Hipotesis Penelitian

Penerapan model pembelajaran Think Pair Share (TPS) dalam Mata Pelajaran

Pendidikan Pancasila dapat meningkatkan hasil belajar siswa Kelas IV Madrasah

Ibtidiayah Miftahul Ulum Jeru Tahun Ajaran 2024/2025.

G. Definisi Operasional

Pembelajaran Untuk menjelaskan masalah penelitian yang akan diteliti maka

perlu dibuat definisi operasional yaitu :

1.

Model Pembelajaran Think Pair Share (TPS)

Model pembelajaran Think Pair Share (TPS) adalah salah satu model
pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran perlu digunakan dalam kegiatan
belajar mengajar, karena model Think Pair Share (TPS) ini dirancang untuk
mengajak siswa mencari jawaban terhadap suatu pertanyaan dari suatu konsep
melalui suatu kelompok. Model pembelajaran Think Pair Share merupakan
pembelajaran yang memberi siswa kesempatan untuk bekerja sendiri dan bekerja

sama dengan orang lain.

Hasil Belajar
Hasil belajar adalah perubahan perilaku individu yang meliputi ranah konigtif,
afektif dan psikomotorik. Hasil belajar merupakan dasar untuk mengukur dan

melaporkan prestasi akademi siswa, serta merupakan kunci dalam
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mengembangkan desain pembelajaran selanjutnya yang lebih efektif yang
memiliki keselarasan antara apa yang akan dipelajari siswa dan bagaimana mereka
akan dinilai.® Hasil belajar siswa yang diukur dalam penelitian ini adalah ranah
afektif dan kognitif. Peningkatan dalam ranah afektif adalah pada minat atau
antusias siswa, siswa merespon pertanyaan yang diberikan oleh guru, siswa
memberikan pendapat selama proses pembelajaran, siswa menyelesaikan tugas
tanpa tekanan, saling kerja sama dan mengumpulkan tugas tepat waktu.
Sedangkan dalam ranah kognitif hasil belajar siswa diukur dengn bentuk penilaian
skor pada latihan — latihan soal yang diberikan oleh peneliti.
3. Pendidikan Pancasila

Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila merupakan mata pelajaran yang
memfokuskan pada pembentukan warga Negara yang memahami dan mampu
melaksanakan hak — hak dan kewajibannya untuk menjadi warga Negara
Indonesia yang cerdas, terampil, dan berkarakter yang diamanatkan oleh

Pancasila dan Undang — undang Dasar 1945.

H. Sistematika Penulisan

Bab I pendahuluan memuat (1) Latar Belakang, (2) Identifikasi Masalah, (3)
Rumusan Masalah, (3) Tujuan Penelitian, (4) Kegunaan Penelitian, (5) Hipotesis

Tindakan, (6) Definisi Operasional, (7) Sistematika Penulisan. Bab II berisi tentang

® Hamna, Penggunaan Video Tutorial Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Ips Siswa Kelas Vii Smp Negeri
3 Tolitoli (Sulawesi Tengah : Universitas Madako Tolitoli 2022) h. 4
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Kajian Teori/Kajian Pustaka, Bab III berisi Metode Penelitian, Bab IV Hasil

penelitian dan pembahasan, dan Bab V Penutup.
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